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ABSTRAK 

 

 

PUTRI ARDIANI. K.H. Noer Alie dalam Pendirian Kabupaten Bekasi Pasca 

Negara Pasundan Tahun 1950. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merekonstruksi serta melihat 

bagaimana peran dari Noer Alie, seorang pejuang dari Bekasi dalam rangka 

pembentukan Kabupaten Bekasi pasca bubarnya Negara Pasundan. Melalui 

penelitian ini, penulis berusaha menrekonstruksi keterlibatan Noer Alie dalam 

perubahan nama dari Kabupaten Jatinegara menjadi Kabupaten Bekasi. Penelitian 

ini akan berfokus pada Noer Alie yang bukan hanya sebagai pejuang dari 

Ujungmalang namun juga sebagai salah satu pencetus Panitia Amanat Rakyat dan 

juga gagasan pemisahan wilayah Bekasi. Adapun batasan temporal pada penelitian 

ini adalah antara bulan Maret 1950 sampai bulan Agustus 1950. Bulan Maret 1950 

dipilih karena pada tanggal 25 Maret, Negara Pasundan resmi dibubarkan setelah 

mendapat desakan dari masyarakat. Sementara Agustus 1950 dipilih karena pada 

bulan tersebut wilayah Kabupaten Bekasi merupakan wilayah yang termasuk dalam 

Negara Pasundan, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sejarah yang terdiri dari empat langkah, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah Noer Alie memiliki 

peran dalam pendirian Kabupaten Bekasi. Peran ini tercermin dalam pergerakan 

Noer Alie dalam mengedukasi masyarakat Bekasi untuk tetap setia pada Republik. 

Selain dalam pendirian Kabupaten Bekasi, Noer Alie juga memiliki peran dalam 

pembentukan Panitia Suara Amanat Rakyat Bekasi. Adapun pendirian Kabupaten 

Bekasi ini dimaksudkan untuk memutus hubungan dengan Belanda dan 

memberikan dukungan bagi Republik Indonesia. 

Kata Kunci: Noer Alie, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Jatinegara, Negara 

Pasundan, 1950. 
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ABSTRACT 

 

 

PUTRI ARDIANI. K.H. Noer Alie in the Establishment of Bekasi Regency after 

the Pasundan State in 1950. Thesis. Major in History Education, Faculty of Social 

Sciences, Jakarta State University, 2024. 

The aim of this research is to reconstruct and see the role of Noer Alie, a fighter 

from Bekasi in the formation of Bekasi Regency after the dissolution of the 

Pasundan State. Through this research, the author tries to reconstruct Noer Alie's 

involvement in changing the name from Jatinegara Regency to Bekasi Regency. 

This research will focus on Noer Alie who was not only a fighter from Ujungmalang 

but also as one of the originators of the People's Mandate Committee and also the 

idea of separating the Bekasi region. The temporal limit for this research is between 

March 1950 and August 1950. March 1950 was chosen because on March 25, the 

Pasundan State was officially dissolved after receiving pressure from the 

community. Meanwhile, August 1950 was chosen because in that month the Bekasi 

Regency area is an area included in the Pasundan State. The method used in this 

research is the historical method which consists of four steps, namely heuristics, 

criticism, interpretation and historiography. The results obtained from this 

research are that Noer Alie had a role in the establishment of Bekasi Regency. This 

role is reflected in Noer Alie's movement in educating the people of Bekasi to 

remain loyal to the Republic. Apart from establishing Bekasi Regency, Noer Alie 

also played a role in forming the Bekasi People's Mandate Voice Committee. The 

establishment of Bekasi Regency was intended to break ties with the Netherlands 

and provide support for the Republic of Indonesia. 

Keywords: Noer Alie, Bekasi Regency, Jatinegara Regency, Pasundan State, 1950. 
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Don’t worry, everything is gonna be fine. 

 

-Harry Styles- 

 

 

 

 

 

Kepada Ibu, Bapak, dan diri saya sendiri, we did it! 
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PRAKATA 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr, Wb. 

 

Puji dan syukur tak ada henti-hentinya penulis panjatkan kepada Allah 

SWT. yang telah memberikan nikmat, rahmat, serta pertolongan yang amat 

melimpah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul K.H. Noer 

Alie dalam pendirian Kabupaten Bekasi Pasca Negara Pasundan Tahun 1950 

di waktu yang tepat. Proses mencapai akhir bukan proses yang mudah untuk 

dijalani, banyak hal yang terjadi, hambatan, rintangan, dan ujian selalu menyertai 

penulis dalam menyusun skripsi ini, namun lagi-lagi berkat pertolongan dari Allah 

SWT. serta do’a Ibu dan Bapak maka segala hal sulit yang menyertai penulis selama 

proses penyusunan skripsi akhirnya dapat dilalui. 

Tidak sedikit pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih 

kepada Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. Kepada dua dosen pembimbing, Bapak Dr. Abrar, 

M.Hum dan Ibu Dr. Nur’aeni Marta, S.S., M.Hum, terima kasih yang tak terhingga 

atas segala saran, kritik, dan pemikiran yang diberikan selama proses penyusunan 

skripsi ini berlangsung, terima kasih atas segala bentuk perhatian dan semangat 

yang diberikan kepada penulis agar penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga bapak ibu serta keluarga senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT., 

semoga bapak ibu serta keluarga, senantiasa diberikan kesehatan dan kebahagian 

yang melimpah, aamiin. Terima kasih kepada dosen-dosen penguji, Ibu Sri Martini, 

S.S., M.Hum, selaku ketua penguji, Ibu Dr. Kurniawati, M.Si., selaku penguji ahli, 

dan Bapak Firdaus Hadi Santosa, M.Pd., selaku Sekretaris penguji atas segala kritik 

dan saran yang membangun bagi penulis dan skripsi sehingga dapat memperbaiki 

penulisan pada skripsi ini. 

Kepada Bapak Irwan Permana, S.Tp., selaku arsiparis madya Dinas Arsip 

Daerah Kabupaten Bekasi, terima kasih banyak atas bantuannya dalam mencari 
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dokumen-dokumen yang terkait dengan skripsi yang disusun oleh penulis, semoga 

segala urusannya selalu dilancarkan oleh Allah SWT., aamiin. Kepada Bapak 

Munnawar, selaku sekretaris Yayasan Pondok Pesantren At-Taqwa, terima kasih 

banyak atas bantuannya dalam memperoleh segala informasi mengenai K.H. Noer 

Alie, terima kasih atas segala kemudahan yang diberikan dalam mengakses pihak- 

pihak yang terkait dengan K.H. Noer Alie. 

Terima kasih kepada seluruh dosen Prodi Pendidikan Sejarah UNJ; Bapak 

Humaidi, S.Pd., M.Hum., Ibu Dra. Ratu Husmiati, M.Hum., Ibu Dr. Kurniawati, 

M.Si., Ibu Sri Martini, S.S., M.Hum., Bapak Dr. Djunaidi, M.Hum., Bapak Dr. 

Fakhruddin, M.Si., Bapak M. Hasmi Yanuardi, SS., M.Hum., Ibu Dr. Corry Iriani 

R., M.Pd., Ibu Dr. Umasih, M.Hum., Bapak Drs. R. Wisnubroto, M.Pd., Bapak Dr. 

Nurzengky Ibrahim, MM., Bapak Dr. Abdul Syukur, M.Hum., dan Bapak Firdaus 

Hadi Santosa, M.Pd. Terima kasih banyak atas segala ilmu dan pengetahuan yang 

telah diberikan kepada penulis selama proses perkuliahan. 

Kepada ibu, bapak, serta adik-adik penulis, Alfan, Akhsan dan Laras, terima 

kasih tak terhingga atas semangat, dorongan, motivasi, do’a, keyakinan, serta 

dukungan materil yang selalu menyertai penulis. Terima kasih karena selalu 

menjadi pihak nomor satu perihal dukungan dan semangat bagi penulis. Segala do’a 

terbaik selalu terlimpah kepada kalian, semoga segala apa yang menjadi tujuan 

kalian selalu dimudahkan jalannya oleh Allah SWT., aamiin. 

Terima kasih kepada para sahabat, Irvan, Febri, Putri, dan Ivana yang telah 

menemani penulis selama masa-masa transisi menjadi mahasiswa. Terima kasih 

atas semangat dan harapan-harapan baik yang selalu terucap baik secara personal 

maupun yang terselip dalam do’a. Semoga kalian hidup bahagia, sehat, serta penuh 

dengan kasih sayang, aamiin. 

Kepada Arya Manggala, terima kasih sudah menjadi teman yang baik. 

Terima kasih sudah bersedia untuk ikut repot membantu penulis menyelesaikan 

skripsi ini, terima kasih atas semangat dan keyakinannya kepada penulis bahwa 
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penulis akan bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Mas Arya, semoga semua 

cetak birunya bisa segera terealisasi, semoga semua apa yang sedang dikerjakan 

selalu menemui kemudahan dalam prosesnya, semoga semua usahanya 

menemukan ujung yang menyenangkan, semoga Mas Arya hidup bahagia, sehat, 

dan penuh kasih sayang, aamiin. 

Terakhir, kepada diri sendiri, terima kasih. Terima kasih untuk akhirnya 

tidak menyerah dalam proses ini, terima kasih karena memutuskan untuk 

menyelesaikan apa yang telah dimulai, terima kasih karena tidak kalah pada rasa 

khawatir, dan rasa takut. Kita bisa. 

Wassalamu’alaikum Wr, Wb. 

 

Bekasi, 20 Juni 2024 

 

Penulis, 

 

 

 

Putri Ardiani 
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mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
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